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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji penambahan krioprotektan gliserol dan dimethylsulfoxide
(DMSO) pada pengencer astaxanthin fosfat kuning telur bebek terhadap kualitas semen beku babi, Masing
masing krioprotektan dibedakan konsentrasinya yaitu: 4%, 6%, 8%, 10%, 12% untuk pembekuan semen.
Semen dikoleksi dari satu  ekor babi pejantan  Landrace kemudian dievaluasi  secara makroskopis dan
mikroskopis. Semen dibagi menjadi 10 tabung masing masing diencerkan dengan pengencer astaxanthin
fosfat kuning telur bebek lalu disimpan pada suhu 20oC selama 2 jam, dilakukan sentrifugasi selama 15
menit (2000 rpm) kemudian diambil peletnya dengan 1 mL supernatannya. Pelet diencerkan dengan
pengencer astaxanthin fosfat kuning telur bebek yang telah ditambahkan konsentrasi glierol atau DMSO
(4%, 6%, 8%, 10%, 12%). Semen dikemas dengan straw 0,5 mL dan dilakukan equilibrasi selama 2 jam
(4oC). Dilakukan penganginan di atas uap N2 cair selama 10 menit, lalu dicelupkan kedalam N2 cair.
Semen disimpan pada kontainer selama 24 jam lalu dilakukan pengamatan terhadap kualitas semen
dengan terlebih dahulu melakukan thawing. Hasil penelitian menunjukkan  krioprotektan gliserol dan
DMSO tidak memberikan pengaruh  nyata (p>0,05) terhadap kualitas semen beku, tetapi  konsentrasi
krioprotektan (4%, 6%, 8%, 10%, dan 12%)  berpengaruh  nyata (p<0,05) terhadap kualitas semen beku.
Gliserol dengan konsentrasi 4% menghasilkan kualitas semen beku paling baik, sedangkan DMSO dengan
konsentrasi 6% menghasilkan kualitas semen beku paling baik.

Kata-kata kunci:  gliserol; DMSO; kualitas semen beku babi

ABSTRACT

The aim of this study to examine the addition of cryoprotectant glycerol and dimethylsulfoxide (DMSO)
in  astaxanthin phosphate duck egg yolk on the quality of frozen boar semen. Each of the cryoprotectants
distinguished its concentration ie : 4%, 6%, 8%, 10%, and 12% for freezing of semen. Semen was collected
from one Landrace boar then  performed macroscopically and microscopically. Semen was  divided into 10
tubes each diluted with the duck egg yolk astaxanthin phosphate extender diluent then stored at 20oC for
2 hours, centrifugation for 15 minutes (2000 rpm) then taken the pellet with 1 ml of supernatant. The
pellets were diluted with astaxanthin phosphate duck egg yolk extender containing various concentration
(4, 6, 8, 10, and 12%). Semen was packed with 0.5 mL straw and performed equilibration for 2 hours (4oC).
do aeration above liquid N2 vapor for 10 minutes, then dipped in liquid N2. Semen was stored in liquid
nitrogen container for 24 hours , and then quality of spermatozoa was evaluated post thawing. The results
of the study showed that addition of cryoprotectan glycerol and DMSO were no difference significant
(p>0,05) on the quality of frozen semen, but cryoprotectant concentrations (4%, 6%, 8%, 10%, and 12%)
significantly affected (p <0.05) the quality of frozen semen. Glycerol with a concentration of 4% produces
the best quality frozen semen, whereas DMSO with a concentration of 6% produces the best quality frozen
semen.

Keywords:  glycerol; DMSO; quality of frozen pig semen
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PENDAHULUAN

Semen babi mempunyai volume yang besar
dan sangat peka terhadap kejutan dingin (cold
shock) dibandingkan dengan semen hewan
domestik lainnya (Gilmore  et al., 1996). 
Membran plasmanya  sangat sensitif  terhadap
perubahan suhu selama proses penyimpanan
pada suhu dingin. . Hal ini sangat berterkaitan
dengan komposisi lipid dari membran plasma
spermatozoa (Holt, 2000; Watson, 2000). 
Docosapentaenoic  acid (DPA), dan docosa-
hexaenoic acid (DHA) adalah asam lemak yang
dominan dalam membran plasma  spermatozoa
babi, keduanya merupakan asam lemak tak
jenuh ganda  (Johnson dan Weitze, 2000).
Selama proses pendinginan menurut Sikka (201),
asam lemak tak jenuh ganda menurun secara
dramatis akibat terjadi proses peroksidasi
lipid, spermatozoa diserang oleh spesies oksigen
reaktif atau ROS.  Penambahan senyawa
antioksidan dan beberapa asam lemak ke dalam
pengencer dapat  meminimalkan pembentukan
ROS dan melindungi fungsi membran plasma
(Peña  et al., 2003;  Gadea  et al., 2004; Maldjian
et al.,  2005). 

Kuning telur adalah agen yang paling
efektif untuk melindungi spermatozoa terhadap
cold shock, karena dapat melindungi sperma-
tozoa  saat terjadi perubahan suhu dari suhu
tubuh ke suhu  ruang (28oC) dan kemudian
penyimpanan pada suhu dingin (15oC). Khasiat
utama kuning telur terutama terdapat pada
kandungan lesitin (phosphatidil cholin) yang
bersifat membran coating untuk tetap memper-
tahankan  konfigurasi normal phospholipid
bilayer yang  merupakan susunan utama mem-
bran sel spermatozoa.  Kuning telur juga  me-
ngandung fraksi low-density lipoprotein yang
bertanggung jawab untuk perlindungan ter-
hadap  cold shock (Moussa  et al., 2002).  Kuning
telur dari berbagai jenis unggas seperti puyuh,
ayam, dan bebek pernah digunakan sebagai
bahan dasar pembuatan pengencer semen babi
(Bebas dan Gorda, 2016), lebih lanjut dikatakan
bahwa kuning telur bebek memberikan
pengaruh yang paling baik terhadap kualitas
semen babi selama penyimpanan.

Astaxanthin adalah antioksidan yang
digolongkan kedalam  kelas karotenoid yang
disebut xantopil  (Liu dan Osawa, 2007).
Astaxanthin mempunyai struktur molekul yang
sangat istimewa dengan kehadiran oksigen
sebagai gugus hidroksil (OH), dan gugus karbonil
(C=O) atau kombinasi keduanya (Oriza, 2013),

seperti disajikan pada  Gambar 1. Kehadiran
gugus fungsional hidroksil dan karbonil dalam
ketokarotenoid (rantai poliena), membuat
astaxanthin sebagai antioksidan yang
berkekuatan tinggi  (Hussein  et al., 2006; Liu
dan Osawa, 2007).

Gambar 1 Struktur Molekul  Astaxanthin
(Oriza, 2013)

Astaxanthin mempunyai struktur yang
unik dengan dua cincin terminalnya cenderung
berorientasi pada/dekat permukaan membran
sedangkan rantai poliena berfungsi di bagian
dalam membran.  Dengan demikian, astaxan-
thin bisa efektif dalam menanggulangi ROS di
permukaan membran sementara rantai
polienanya menghambat reaksi berantai
oksidatif di bagian dalam membran.  Oleh
karena itulah astaxanthin merupakan
antioksidan yang sangat baik  melindungi
seluruh komponen seluler dari kerusakan
degeneratif  dan serangan ROS (Oriza, 2013).
Keberhasilan penambahan  astaxanthin
kedalam pengencer semen telah  dilaporkan oleh
beberapa peneliti seperti  Indrawati et al. (2013)
menambahkan pada pengencer semen ayam
kampung, Bebas et al. (2015) menambahkan
pada pengencer semen ayam hutan hijau.

Dalam proses pembekuan, spermatozoa
mengalami perlakuan suhu yang  ekstrim
rendah, hingga mencapai -196oC yang
berdampak buruk terhadap spermatozoa.  Suhu
rendah di bawah titik beku menyebabkan
terjadinya perubahan fisik dan kimiawi di dalam
sel, yang mendorong terbentuknya kristal-
kristal es, meningkatnya konsentrasi elektrolit
intrasel sehingga menyebabkan  coldshock
(Supriatna, 1993;  Hafez dan Hafez, 2000). Cold
shock mengakibatkan kerusakan pada mem-
bran sel baik membran plasma dan akrosoma,
yang sangat berpengaruh terhadap motilitas,
menyebabkan sel mengalami abnormal dan
akhirnya  mati. Untuk menanggulangi penga-
ruh negatif ini perlu ditambahkan beberapa zat
kedalam pengencer seperti krioprotektan
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telur bebek yang digunakan sebanyak 20% dari
buffer fosfat, dengan penambahan antioksidan
astaxanthin sebanyak 200 μg/mL pengencer.
Ditambahkan antibiotik penisilin dan
streptomisin masing masing: 1000 IU dan 1000
μg per mL pengencer (Bebas dan Gorda, 2016).
Semen dibagi menjadi 10 tabung masing-masing
diencerkan dengan pengencer astaxanthin fosfat
kuning telur bebek lalu disimpan pada suhu
20oC selama 2 jam, dilakukan sentrifugasi
selama 15 menit (2000 rpm) kemudian diambil
peletnya dengan 1 mL supernatannya. Pelet
diencerkan dengan pengencer astaxanthin fosfat
kuning telur bebek yang telah ditambahkan
konsentrasi gliserol dan DMSO masing masing
4%, 6%, 8%, 10%, 12%.  Semen dikemas dengan
straw 0,5 mL dan dilakukan equilibrasi selama
2 jam (4oC).  Dilakukan penganginan di atas
uap nitrogen (N2) cair selama 10 menit, lalu
mencelupkan kedalam N2 cair.  Semen disimpan
pada kontainer selama 24 jam lalu dilakukan
pengamatan terhadap kualitas semen (motilitas
progresif, daya hidup, abnormalitas, dan
membran plasma utuh) dengan terlebih dahulu
melakukan thawing.

Pemeriksaan Motilitas Progresif (MP)

Pemeriksaan motilitas progrsif dilakukan
sesuai dengan Breininger  et al. (2004) yaitu
teteskan semen 0,05 mL  di atas objek gelas
hangat (37oC) tutup dengan cover gelas, amati
di bawah mikroskop cahaya dengan pembesaran
400 kali.  Dilakukan penghitungan spermatozoa
yang mempunyai pergerakan yang progresif
dihitung dalam satuan persen, pengamatan
dilakukan terhadap  lima  lapang pandang

Penghitungan Daya Hidup (DH)
Penghitungan daya hidup spermatozoa

dilakukan sesuai dengan Kvist dan Bjo¨rndahl
(2002),  dengan  pengecatan eosin-negrosin
dibuat dengan mencampurkan 6,7 g/L Eosin Y
dan 9 g/L negrosin dalam 9 g/L sodium chloride.
Campurkan 50 μL semen dengan 50 μL eosin-
negrosin lalu homogenkan. Setelah 30 detik
dibuat preparat ulas lalu keringkan dengan cara
dianginkan,  diamati di bawah mikroskop
dengan pembesaran 450 kali sebanyak 200 sel
spermatozoa.  Sel spermatozoa yang mati
terlihat berwarna merah, sedangkan yang
masih hidup tidak terwarnai/transparan.
Hitung spermatozoa yang hidup dalam satuan
persen.

(Supriatna, 1993; Boediono, 2006). Berdasarkan
kemampuannya masuk ke dalam sel,
krioprotektan diklasifikasikan menjadi dua yaitu
krioprotektan intraseluler seperti : gliserol,  dan
DMSO, dan krioprotektan ekstraseluler seperti
: lesitin pada kuning telur, sukrosa, glukosa,
laktosa dan guta lain (Boediono, 1995).
Krioprotektan intraseluler dapat melindungi sel
dari dalam dengan jalan menyeimbangkan
osmolalitas intra dan ekstrasel serta
memodifikasi struktur permukaan kristal-
kristal es sehingga tidak terlalu tajam.
(Supriatna, 1993; Boediono, 2006).

Penambahkan  gliserol 3% dan   dimethyl-
formamide (DMF) 5% pada pengencer dasar air
kelapa  sebagai krioprotektan intraseluker pada
pengencer semen babi telah dilaporkan  oleh
Silva et al., 2015. Kim et al., 2011 menggunakan
gliserol 3% dan DMSO konsentrasi 5% dan 7%
pada pengencer Beltsville thawing solution
(BTS). Mapeka et al. (2009) menambahkan
gliserol dengan konsentrasi 14%, DMSO 14%
dan kombinasi gliserol 7% + DMSO 7% pada
pengencer BTS. Bebas dan Laksmi (2014)
menggunakan DMSO konsentrasi  6% pada
pengencer fosfat kuning telur untuk membuat
semen beku ayam hutan hijau.  Konsentrasi
krioprotektan yang ditambahkan sangat
beragam tergantung dari bahan dasar pengencer
yang digunakan. Penelitian ini mencoba
menambahkan krioprotektan gliserol dan DMSO
dengan konsentrasi masing masing 4%, 6%, 8%,
10%, dan 12% pada pengencer astaxanthin fosfat
kuning telur bebek terhadap kualitas semen
beku babi post thawing.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan satu ekor
pejantan babi Landrace sehat berumur 1,5
tahun. Semen ditampung dengan metode
masage (Hu et al ., 2006).  Semen yang
ditampung hanya fraksi kedua saja. Semen hasil
penampungan  ditempatkan pada penangas air/
water bath (37oC) untuk dilakukan pemeriksaan
secara makroskopis dan mikroskopis.
Pemeriksaan makroskopis meliputi:  volume,
kekentalan, warna, bau, dan pH, sedangkan
pemeriksaan mikroskopis meliputi: konsentrasi,
gerakan individu, gerakan massa, dan
abnormalitas. Semen dengan kualitas baik
dilakukan pengenceran dengan pengencer
astaxanthin fosfat kuning telur bebek. Kuning
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Pemeriksaan Abnormalitas Spermatozoa
(AS)

Abnormalitas spermatozoa pemeriksaannya
sama seperti  pemeriksaan daya hidup sperma-
tozoa  dengan pengecatan eosin-negrosin menu-
rut  Kvist dan Bjo¨rndahl (2002).  Pemeriksaan
dilakukanm di bawah mikroskop cahaya dengan
pembesaran 450 kali sebanyak 200 sel sperma-
tozoa. Sel yang mengalami bentuk abnormal
baik di daerah kepala, badan dan ekor  dihitung
sebagai spermatozoa abnormal, dalam satuan
persen.

Pemeriksaan Membran Plasma Utuh
(MPU)

Pemeriksaan membran plasma utuh
dilakukan dengan metode Hypoosmotic swelling
(HOS) test (Zamfirescu, 2001).  Larutan HOS
terdiri dari: 0,9 g fruktosa + 0,49 g natrium
sitrat dilarutkan dengan akuabidestilata hingga
mencap ai volume 100 mL (100 mOsm/kg).
Sebanyak 20 mL larutan  HOS  ditambahkan
dengan 0,2 mL semen lalu dicampur hingga
homogen, diinkubasi pada suhu 37oC selama 45
menit.  Dibuat preparat ulas tipis kemudian
dievaluasi dengan pengamatan menggunakan
mikroskop cahaya pembesaran 400 kali
terhadap 200 spermatozoa. Spermatozoa yang
memiliki membran plasma utuh ditandai oleh
ekor melingkar atau menggelembung,
sedangkan yang rusak ditandai oleh ekor lurus.

Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik

ragam dan apabila terdapat perbedaan yang
nyata dilanjutkan dengan uji jarak berganda
Ducan menggunakan software SPSS 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil evaluasi semen  babi segar yang
ditampung dengan metode massage disajikan
pada Tabel 1.

Hasil pemeriksaan makroskopis dan
mikroskopis  semen babi landrace  mempunyai
kualitas baik dan layak untuk diproses lebih
lanjut. Hasil pemeriksaan volume, konsentrasi,
dan motilitas progresif masing masing: 180 mL,
790x106 sel/mL, dan 80%. tidak jauh berbeda
dengan  yang dilaporkan Bebas dan Gorda (2016)
dengan volume, konsentrasi, dan motilitas
progresif masimg masing: 170 mL,  800. 106/
mL, dan 89%.  Hasil ini berbeda dengan yang
dilaporkan oleh Parasara et al. (2015) dan
Tamoes et al. (2014). Parasara et al. (2015)
memperoleh volume, konsentrasi, dan motilitas
progresif  masing masing: 212,4±10,95 mL;
261,0±56,80 x 106 sel/mL; dan 64,8±2,16%,
sedangkan Tamoes et al. (2014) masingmasing:
212±10,95 Ml; 238±4,49 x 106 sel/Ml; dan
78,00±2,74%.  Hal ini disebabkan, semen yang
ditampung hanya fraksi kedua saja (fraksi yang
kaya spermatozoa)  tanpa  menampung fraksi
pertama dan ketiga, sehingga  volume semen
yang didapat lebih sedikit tetapi mempunyai
konsentrasi  dan  motilitas progresif  yang jauh
lebih tinggi.  Khusus untuk babi, plasma
semennya berdampak kurang baik terhadap
kualitas semen karena mengandung protein
yang mampu merusak lipid penyusun membran
plasma sel, dan daya rusaknya  sangat
tergantung pada  konsentrasi protein plasma
tersebut (The´rien et al., 1999).

Hasil pemeriksaan kualitas semen babi
Post Thawing akibat pengaruh penambahan

Tabel 1.  Kualitas semen segar babi landrace

Kualitas semen babi landrace

PemeriksaanMakroskopis Kekentalan Semen Agak encer
Warna Semen Putih krem
Volume Semen  (mL) 180
Keasaman /pH 7,1
Bau Khas semen babi

PemeriksaanMikroskopis Gerakan massa ++
Konsentrasi (106/ml) 790
Pergerakan Progresif (%) 80
Spermatozoa Hidup (%) 90
Abnormalitas Spermatozoa (%) 9,0

Keterangan : ++ = Gerakan gelombang  massa  baik.
P = Gerakan individu sperma  maju dan cepat.
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berbagai konsentrasi krioprotektan gliserol dan
DMSO disajikan pada Tabel 2.

Motilitas Progresif (MP)
Pada perlakuan gliserol konsentrasi  4%

memberikan MP yang  nyata lebih baik (p<0,05)
dibandingkan konsentrasi 6%, 8%,10% dan 12%.
Pada perlakuan DMSO  konsnetrasi 6%
menghasilkan MP yang paling baik jika
dibandingkan dengan konsentrasi 4%, 8%, 10%,
dan 12%.  Penggunaan gliserol konsentrasi  4%
dan DMSO konsentrasi 6% menghasilkan MP
yang tidak berbeda nyata (p>0,05).  Grafik
boxplotnya  disajikan pada Gambar 1.

Daya Hidup Spermatozoa (DH)
Pada perlakuan gliserol  konsentrasi 4%

memberikan DH yang  nyata lebih baik (p<0,05)
dibandingkan konsentrasi 6%, 8%,10% dan 12%.
Pada perlakuan DMSO  konsnetrasi 6%
menghasilkan DH yang paling baik jika
dibandingkan dengan konsentrasi 4%, 8%, 10%,
dan 12%.  Penggunaan gliserol  konsentrasi 4%
dan DMSO dengan konsentrasi 6% meng-
hasilkan DH  yang  berbeda nyata (p<0,05).
Grafik boxplot  disajikan pada Gambar 2
Abnormalitas

Pada perlakuan gliserol konsentrasi 4%
menghasilkan abnormalitas yang jauh lebih
sedikit (p<0,05) dibandingkan konsentrasi 6%,
8%,10% dan 12%.  Pada perlakuan DMSO
konsentrasi 6% menghasilkan abnormalitas
yang paling sedikit jika dibandingkan dengan
konsentrasi 4%, 8%, 10%, dan 12%. Penggunaan
gliserol  konsentrasi 4% dan DMSO  konsentrasi
6% menghasilkan abnormalitas spermatozoa
yang tidak berbeda nyata (p>0,05). Grafik
boxplot  disajikan pada Gambar 3.

 Membran Plasma Utuh (MPU)

Pada perlakuan gliserol  konsentrasi 4%
memberikan MPU yang  nyata lebih banyak
(p<0,05) dibandingkan konsentrasi 6%, 8%,10%
dan 12%.  Pada perlakuan DMSO dengan
konsnetrasi 6% menghasilkan MPU yang paling
banyak  jika dibandingkan dengan konsentrasi
4%, 8%, 10%, dan 12%.  Penggunaan gliserol
konsentrasi 4% dan DMSO dengan konsentrasi
6% menghasilkan MPU  yang tidak  berbeda
nyata (p>0,05).  Grafik boxplot  disajikan pada
Gambar 4

Permasalahan  dalam  penyimpanan semen
pada suhu rendah  (3o sampai minus 196oC)
adalah terjadinya  proses yang disebut kejutan
dingin (cold shock) yang dapat merusak
membran plasma sel, menyebabkan sel menjadi
abnormal,  dan berakibat kematian sel. Untuk
meminimalkan pengaruh buruk tersebut
dilakukan  menambahkan krioprotektan
(Supriatna dan Pasaribu, 1993).  Krioprotektan
adalah senyawa yang ditambahkan pada
spermatozoa untuk mengurangi efek merusak
yang diakibatkan oleh pembekuan atau
pencairan kembali (thawing). Berdasarkan
kemampuannya masuk ke dalam sel,
krioprotektan diklasifikasikan menjadi dua yaitu
krioprotektan intraseluler seperti:  gliserol dan
DMSO, krioprotektan ekstraseluler seperti:
lesitin pada kuning telur.  Krioprotektan
intraseluler dapat melindungi sel dari dalam
dengan jalan menyeimbangkan osmolalitas
intra dan ekstrasel serta memodifikasi struktur
permukaan kristal-kristal es menjadi tidak
terlalu tajam sehingga tidak merusak sel
(Boediono, 2006).

Tabel 2. Rataan  kualitas semen babi post thawing akibat pengaruh penambahan berbagai
konsentrasi krioprotektan gliserol dan dimethyl sulfoxide (DMSO)

Kualitas                                                             Krioprotektan
Semen Gliserol DMSO

4% 6% 8% 10% 12% 4% 6% 8% 10% 12%

Motilitas 42,60 34,40 29,60 24,00 16,20 33,40 39,80 34,00 25,00 18,00
Progresif ±1,34b ±1,14a ±1,14a ±1,58a ±1,30a ±1,14a ±0,83b ±1,22a ±2,00a ±1,58a

Daya Hidup 65,80 46,80 40,80 34,00 27,80 42,20 57,80 45,20 37,00 28,00
±1,09b ±2,04a ±0,83a ±2,54a ±1,48a ±1,92a ±2,16c ±1,92a ±1,87a ±2,12a

Abnormalitas 27,60 31,80 36,80 41,20 44,20 33,00 29,40 34,80 37,80 41,20
±1,14b ±1,78a ±1,78a ±1,92a ±0,83a ±2,00a ±1,14b ±1,30a ±1,64a ±1,30a

Membran 53,80 37,46 33,00 24,40 18,00 32,60 50,20 35,40 27,80 21,80
Plasma Utuh ±3,36b ±2,40a ±2,44a ±2,30a ±1,58a ±1,94a ±1,48b ±1,14a ±1,92a ±1,30a

Keterangan:Huruf superskrip yang sama kearah baris menunjukkan tidak berbeda nyata  (p>0,05)
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Gambar 1. Rataan motilitas progresif pada
boxplot dengan selang kepercayaan
95% yang ordinatnya saling
berpotongan menunjukkan tidak
berbeda nyata (p>0,05), sedangkan
yang ordinatnya tidak saling
berpotongan menunjukkan berbeda
nyata (p<0,05)

Gambar 2. Rataan daya hidup spermatozoa
pada boxplot dengan selang
kepercayaan 95% yang ordinatnya
saling berpotongan menunjukkan
tidak  berbeda nyata (p>0,05),
sedangkan yang ordinatnya tidak
saling berpotongan menunjukkan
berbeda nyata (p<0,05)

Gambar 3. Rataan abnormalitas spermatozoa
pada boxplot dengan selang
kepercayaan 95% yang ordinatnya
saling berpotongan menunjukkan
tidak  berbeda nyata (p>0,05),
sedangkan yang ordinatnya tidak
saling berpotongan menunjukkan
berbeda nyata (p<0,05)

Gambar 4. Rataan membran plasma utuh
spermatozoa  pada boxplot dengan
selang kepercayaan 95% yang
ordinatnya saling berpotongan
menunjukkan tidak  berbeda nyata
(p>0,05), sedangkan yang ordinatnya
tidak saling berpotongan
menunjukkan berbeda nyata
(p<0,05).
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Penggunaan krioprotektan inraseluler
gliserol atau DMSO pada pengencer astaxanthin
fosfat kuning telur bebek memberikan pengaruh
yang sama baiknya (p>0,05) terhadap kualitas
semen beku babi post thawing, namun  faktor
konsentrasi memberikan pengaruh nyata
(p<0,05) terhadap kualitas semen.  Pada
penelitian ini penambahan  gliserol dengan
konsentrasi 4% memberikan kualitas semen
paling baik, sedangkan  untuk DMSO dengan
konsentrasi 6% memberikan hasil yang paling
baik.

Penambahan gliserol 4% pada pengencer
astaxanthin fosfat kuning telur bebek
menghasilkan kualitas semen post  thawing
terbaik dibandingkan konsentrasi  6%. 8%, 10%,
dan 12% dengan MP spermatozoa  42,60±1,3%,
sedangkan dengan penambahan DMSO
konsentrasi terbaik adalah 6% dengan MP
spermatozoa: 39,80 ± 0,83%.  Konsentrasi glisrol
4% dan DMSO 6% dapat menyeimbangkan
osmolalitas intra dan ekstrasel serta
memodifikasi struktur permukaan kristal-
kristal es menjadi tidak terlalu tajam sehingga
tidak merusak sel.  Penelitian ini menghasilkan
MP yang lebih baik, jika dibandingkan dengan
penelitian yang dilaporkan oleh Katerina-Foeh
et al. (2017) yang menggunakan glycerol 5%
pada pengencer BTS® dan MII® menghasilkan
MP spermatozoa babi post thawing masing
masing 14,21+1,43%  dan  15,67+0,35%;
sementara itu Kim et al, (2011)  menggunakan
DMSO konsentrasi 5% pada pengencer laktosa
kuning telur  menghasilkan MP sebanyak
23,00+5,61%.  Penelitian yang memberikan hasil
yang hampir sama dilakukan oleh Blanch et al.
(2014) dengan melakukan penambahkan gliserol
5% pada pengencer dasar kuning telur
menghasilkan MP spermatozoa 34,32% dan
kemudian dilakukan penambahan Cholesterol-
loaded Cyclodextrin pada pengencer kuning
telur menghasilkan MP sebanyak 41,00%.

Daya hidup spermatozoa babi post thawing
yang paling baik dengan penambahan gliserol
konsentrasi 4% dan DMSO 6% masing masing:
65,80±1,09% dan 57,80±2,16%.  Hasil penelitian
ini hampir sama seperti yang dilakukan  oleh
Kim et al. (2011) dengan menambahkan DMSO
konsentrasi 5% pada pengencer laktosa kuning
telur menghasilkan daya hidup sebanyak
60,82±9,24%.  Hasil penelitian ini jauh lebih baik
dari yang dilaporkan  Katerina-Foeh et al. (2017)
menggunakan glycerol 5% pada pengencer BTS®

dan MII® menghasilkan daya hidup masing
masing: 34,62+0,63%  dan 29,96± 0,97%.

Abnormalitas spermatozoa babi post
thawing pada  penambahan  gliserol dengan
konsentrasi 4% dan juga  penambahan  DMSO
konsentrasi 6%  menghasilkan abnormalitas sel
yang paling sedikit masing masing: 27,60±1,14%
dan 29,40±1,14%. Penelitian ini menghasilkan
abnormalitas sel yang lebih sedikit jika
dibandingkan dengan Kim et al. (2011) dengan
menambahkan DMSO dengan konsentrasi 5%
pada pengencer laktosa kuning telur sebesar
36,10+1,03%

Membran plasma utuh spermatozoa babi
post thawing pada penambahan gliserol konsen-
trasi 4% dan   DMSO  konsentrasi  6% mengha-
silkan MPU terbaik  masing-masing:  53,80±
3,35%  dan 50,20±1,48%.  Hasil penelitian ini
lebih baik dari  yang dilakukan  Kim et al. (2011)
dengan menambahkan DMSO  konsentrasi 5%
pada pengencer laktosa kuning telur mengha-
silkan MPU sebesar 30,19+2,98%.  Blanch et
al. (2014) menambahan gliserol 5% pada
pengencer dasar kuning telur menghasilkan
MPU sebanyak 45,58

Keberhasilan proses pembekuan semen
sangat tergantung pada pengencer yang digu-
nakan, pengaturan suhu baik saat pendinginan,
pembekuan, penyimpanan,  pencairan, dan juga
memanipulasi pengeluaran air untuk meng-
hindari terbentuknya kristal es dengan meng-
gunakan berbagai krioprotektan  (ektra dan
intra seluler) dengan  memodifikasi konsen-
trasinya. Setiap peneliti selalu berusaha untuk
menghasilkan kualitas semen yang berkualitas
dengan menyinkronkan faktor-faktor yang
berpengaruh di atas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penambahan krioprotektan
pada pengencer astaxanthin fosfat kuning telur
bebek untuk  semen beku babi perlu penam-
bahan krioprotektan gliserol dengan konsentrasi
4% atau   DMSO dengan konsentrasi 6%.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian, yang menggu-
nakan krioprotektan selain gliserol dan DMSO
untuk mendapatkan kualitas semen babi post
thawing yang lebih baik.  Semen beku ini perlu
dilakukan pengujian terhadap fertilitas dan litter
size yang dihasilkan untuk itu perlu ditindak
lanjuti dengan melakukan inseminasi buatan.
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